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Abstract 

This study aims to analyze the influence of work discipline and workload on 

employee performance in the office of the Mayor of North Jakarta. The sample used 

in this study consists of 81 randomly selected employees. The method of analysis 

employed is multiple linear regression. The results indicate that work discipline 

does not have a significant effect on employee performance, with a p-value greater 

than 0.05. Conversely, workload has a significant effect on employee performance, 

with a p-value less than 0.05. These findings suggest that workload is a more 

dominant factor influencing employee performance compared to work discipline. 

This study provides practical implications for the management of the Mayor's 

Office of North Jakarta to pay more attention to workload management in order to 

improve employee performance. 
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PENDAHULUAN 

SumberiDaya Manusia (SDM) menjadi aspek yang sangat krusial dalam suatu 

instansiatau organisasi. Setiap organisasi terus berupaya meningkatkan kualitas 

SDM yang mereka miliki untuk menghasilkan kinerja yang memuaskan (Handoko, 

2017). Peningkatan kualitas SDM ini bertujuan untuk memotivasi karyawan agar 

tetap disiplin sehingga kinerja yang mereka berikan bisa memuaskan pihak 

perusahaan. 

Kantor Walikota Jakarta Utara adalah salah satu instansi pemerintahan di 

bawah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang bertanggung jawab atas administrasi 

dan pelayanan publik di wilayah Jakarta Utara. Sebagai pusat administrasi, kantor 

ini mengkoordinasikan berbagai kegiatan pemerintahan, mulai dari penyediaan 

layanan publik hingga pelaksanaan program pembangunan di wilayah tersebut. 

Kantor ini berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah provinsi dan 

masyarakat, memastikan bahwa kebijakan dan program pemerintah dijalankan 

dengan efektif dan efisien. 

Peran pegawai di lingkungan walikota Jakarta Utara sangat menentukan, 

karena keberlangsungan suatu organisasi pemerintah sepenuhnya bergantung pada 

suatu individu. Pegawai adalah kunci dalam setiap organisasi pemerintahan, dan 

mereka berperan penting dalam mencapai tujuan lembaga pemerintah dengan cara 

yang efektif dan efisien 
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Tabel 1 

Hasil Pra-Survei Kinerja Pegawai 
 

Sumber: Hasil Olah Data Pra-Survei, 2024 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukan bahwa jawaban responden sangat 

beragam. Beberapa responden yang memilih pilihan antara setuju dan sangat setuju 

berada pada dua pernyataan yaitu “Saya memiliki keterampilan yang sangat baik 

dalam melaksanakan pekerjaan saya” dimana terdapat 15 pegawai memilih setuju 

dan 12 pegawai memilih sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa 27 dari 30 

pegawai memiliki keterampilan yang baik dalam melaksanakan tugasnya. Dan 

berikutnya pada pernyataan “Saya dapat menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab saya” terdapat 11 pegawai memilih setuju dan 16 pegawai memilih 

sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa 27 dari 30 pegawai mampu 

menyelesaikan semua tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. 

Beban kerja pegawai di lingkungan Kantor Walikota Jakarta Utara memainkan 

peran penting dalam menentukan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. Beban 

kerja yang terdistribusi dengan baik memungkinkan pegawai untuk menyelesaikan 

tugas mereka dengan lebih baik dan tepat waktu. Pengelolaan beban kerja yang 

efektif melibatkan perencanaan dan pengawasan yang ketat. Pemimpin di Kantor 

Walikota Jakarta Utara perlu melakukan penilaian rutin terhadap jumlah tugas yang 

harus diselesaikan dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, tugas dapat 

dialokasikan secara proporsional berdasarkan kapasitas dan kompetensi masing- 

masing pegawai. Selain itu, penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan 

yang memadai agar pegawai dapat mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menangani beban kerja yang ada. Beban kerja di lingkungan kantor Walikota 

Jakarta Utara dapat dilihat berdasarkan pra-survei penelitian dibawah ini. 
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Tabel 2  

Hasil Pra-Survei Beban Kerja 
 

Sumber: Hasil Olah Data Pra-Survei, 2024 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukan bahwa jawaban responden sangat 

beragam. Beberapa responden memilih setuju dan sangat setuju dengan skor 

tertinggi berada pada 2 pernyataan yaitu “Saya mengerjakan banyak pekerjaan 

setiap harinya” dimana terdapat 17 pegawai memilih setuju dan 7 pegawai memilih 

sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa 24 dari 30 pegawai di lingkungan kantor 

Walikota Jakarta Utara merasa bahwa mereka memiliki beban pekerjaan yang 

sangat banyak. Selanjutnya ada pada pernyataan “Waktu yang diberikan dalam 

menyelesaikan pekerjaan terlalu singkat” dimana terdapat 4 pegawai memilih 

setuju dan 4 pegawai memilih sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa 8 dari 30 

pegawai di lingkungan Kantor Walikota Jakarta Utara merasa bahwa tenggat waktu 

yang diberikan untuk mereka menyelesaikan tugas sangat singkat. 

Disiplin kerja pegawai di lingkungan Kantor Walikota Jakarta Utara memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pelayanan publik dan 

efektivitas administrasi pemerintahan. Disiplin kerja mencakup berbagai aspek 

seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, serta konsistensi 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Penerapan disiplin kerja yang ketat 

juga berdampak langsung pada produktivitas dan kinerja keseluruhan organisasi. Di 

Kantor Walikota Jakarta Utara, budaya kerja yang disiplin dapat mendorong 

pegawai untuk bekerja dengan lebih fokus dan bertanggung jawab. 

Disiplin kerja di lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara dapat dilihat 

berdasarkan pra-survei penelitian dibawah ini. 

Tabel 3 

Hasil Pra-Survei Disiplin Kerja 

 

Sumber: Hasil Olah Data Pra-Survei, 2024 
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa jawaban respondeni sangat 

beragam. Beberapa responden memilih setuju dan sangat setuju dengan skor 

tertinggi berada pada 2 pernyataan yaitu “Saya selalu hadir tepat waktu” dimana 

terdapat 9 pegawai memilih setuju dan 16 pegawai memilih sangat setuju. Hal ini 

menunjukan bahwa 25 dari 30 pegawai di lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara 

merupakan karyawan yang disiplin dalam kedatangan mereka ke kantor setiap 

harinya. Selanjutnya ada pada pernyataan “Saya selalu berusaha melaksanakan 

tugas saya tengan baik” dimana terdapat 11 pegawai memilih setuju dan 18 pegawai 

memilih sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa 29 dari 30 pegawai di lingkungan 

Kantor Walikota Jakarta Utara selalu berusaha dan berupaya dalam melaksanakan 

tugas mereka dengan baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa besar pengaruh disiplin 

kerja dan beban kerja secara simultan serta parsial terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Walikota Jakarta Utara, serta guna memahami keterkaitan antara disiplin 

kerja dan beban kerja. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah pemahaman dan kerelaan seseorang dalam mematuhi 

semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan 

2019:444). 

Beban Kerja 

Menurut (Priyanto, 2018) beban kerja ialah serangkaian proses atau 

aktivitas yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi secara sistematis dalam 

periode waktu tertentu untuk memperoleh informasi mengenai efisiensi dan 

efektifitas kerja unit tersebut. 
Kinerja Karyawan 

(Hasibuan, 2019:94) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

seseorang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dilakukan dengan 

keterampilan, pengalaman dan dedikasi dalam waktu tertentu. Ini mencerminkan 

tingkat pencapaian atau hasil yang harus diraih oleh pegawai sesuai tanggung 

jawabnya, dengan mengukur rasio antara hasil kerja aktual dan standar kualitas 

serta kuantitas yang dihasilkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2022:8) metode kuantitatifimerupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan dalam meneliti pada 

populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian , analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan maksud untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan memperoleh suatu kesimpulan. 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui hubugan antar variable dalam 

sebuah populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

penyebaran kuisioner. Pada penelitian ini, pegawai di lingkungan kantor Walikota 

Jakarta Utara sebanyak 81 orang, diambil sebagai sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 4 berisi hasil uji validitas untuk setiap variabel dan pernyatan dalam 

kusioner. 

Tabel 4  

Hasil Uji Validitas 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024 

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam tabel diatas, makan hasil uji 

validitas untuk variabel dan pernyataan Disiplin Kerja (X1), Beban Kerja (X2), 

Kinerja (Y) menunjukkan bahwa nilai Rhitung > Rtabel, yaitu sebesar 0,176. 

Dengan demikian, dari hasil pengujian tersebut semua pernyataan dalam kuesioner 

untuk ketiga variabel tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 5 

Hasil Uji Reabilitas 
 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024 

Dari Tabel 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa semua nilai R-hitung > 0,50. 

Variabel Disiplin Kerja memiliki nilai R-hitung sebesar 0.587, variabel Beban 

Kerja memiliki nilai R-hitung sebesar 0.681, dan variabel Kinerja memiliki nilai R-

hitung sebesar 0.764. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa semua item variabel 
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tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan dapat digunakan untuk uji korelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6  

Koefisien Regresi Berganda 
 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel yang berisi hasil analisis data SPSS, terdapat persamaan regresi 

sebagai berikut. 

Y = 24,592 – 0,144 X1 + 0,687 X2 

Penjabaran dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 24,592 menunjukkan kondisi ketika variabel Kinerja 

tidak dipengaruhi oleh variabel Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2). 

2. Koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) 

adalah -0,144. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan adanya 

hubungan searah antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kinerja (Y) sebesar 

-0,969. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) 

adalah 0,687. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan adanya 

hubungan searah antara variabel Beban Kerja (X2) dan Kinerja (Y) sebesar 

0,687. 

Tabel 7 

Koefisien Regresi Berganda 
 

Sumber: Data Diolah Penulis (2024) 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau Adjusted 

R square pada penelitian ini adalah 0,333 Ini berarti bahwa variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan Beban Kerja (X2) dalam mempengaruhi variabel Kinerja sebesar 33,3%, 

sementara sisa pengaruhnya 66,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 
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Tabel 8  

Hasil Uji T 

 

Sumber : Hasil Olah SPSS, 2024 

Hasil Hipotesis : 

1. Pengaruh parsial antara variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesari0,000 < 0,05 

dan thitung sebesar -0,962 < ttabel 1,664125. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa idak terdapat pengaruh parsial antara variabel Disiplin Kerja (X1) 

terhadap Kinerja (Y). 

2. Pengaruh parsial antara variabel Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan tabel 4.32, diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 

0,05 dan thitung sebesar 5,427> ttabel 1,664125. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh parsial antara variabel Beban Kerja 

(X2) terhadap Kinerja (Y). 

Tabel 9 

Uji Koefisien Deternimasi 
 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel 9, ditemukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) danBeban 

Kerja (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan nilai Sig. 

sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai fhitung sebesar 21,014 > nilai ftabel 2,718785. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Beban Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

terdapat bahwa Disiplin Kerja secara stastistik memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja, ceteris paribus dengan koefisien sebesar 24,592. 

Pengaruh parsial dari variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) ditemukan 

memiliki nilai negatif sebesar -0,144 atau -14,4%. Ini menunjukkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja (Y) 

pada pegawai di lingkungan kantor walikota Jakarta Utara. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh parsial secara signifikan pada variabel Disiplin Kerja 

pada pegawai di lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara. Variabel Disiplin 

kerja memiliki pengaruh negatif sebesar -14,4%. Dengan demikian, faktor 

tersebut tidak memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara. 

2. Terdapat pengaruh parsial secara signifikan pada variabel Beban Kerja terhapa 

kinerja pegawai di lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara. Variabel Beban 

Kerja memiliki pengaruh positif sebesar 68,7. Dengan demikian, faktor tersebut 

tidak memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

lingkungan kantor Walikota Jakarta Utara. 

3. Terdapat pengaruh simultan antara Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja sebesar 33,3%. Sisanya yaitu 66,7%, merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak diukur atau diteliti. Dengan kata lain, terdapat faktor- 

faktor lain yang juga memiliki pengaruh terhadap Kinerja yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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